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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze the factors that influence sustainable development and
the quality of life of the community in Simanindo District, Samosir Regency. The sampling used
probability sampling through cluster/area random sampling involving 50 respondents from the
community in Simanindo District, especially the community in Tomok Village, Tuk-tuk Siadong
Village, and Ambarita Village. Data collection techniques were carried out through
questionnaires, interviews, and documentation. Data analysis was performed using path analysis.
The results of the study of economic, socio-cultural, and environmental factors have a direct
influence on sustainable development and the quality of life of the community in Simanindo
District, Samosir Regency. Likewise, sustainable development has a direct influence on the
quality of life of the community in Simanindo District, Samosir Regency. Furthermore, the quality
of life of the people in Simanindo District, Samosir Regency is directly influenced by economic
factors and socio-cultural factors without going through sustainable development. On the other
hand, the quality of life of the people in Simanindo District, Samosir Regency is influenced
indirectly by environmental factors, through sustainable tourism.

Keywords: economy, social culture, environment, sustainable development, quality of life

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan
Dampaknya terhadap Kualitas Hidup Masyarakat di Kecamatan Simanindo,
Kabupaten Samosir

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan
pariwisata berkelanjutan dampaknya terhadap kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir. Adapun pengambilan sampel menggunakan probability
sampling melalui cluster/area random sampling berjumlah 50 responden dari masyarakat yang
terdapat di Kecamatan Simanindo, khususnya masyarakat di Desa Tomok, Kelurahan Tuk-tuk
Siadong, dan Desa Ambarita. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket (questioner),
wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan analisis jalur (path analysis).
Hasil penelitian memperlihatkan faktor ekonomi, sosial budaya dan lingkungan memberikan
pengaruh secara langsung terhadap pembangunan pariwisata berkelanjutan serta kualitas hidup
msyarakat di Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir. Demikian juga pembangunan
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pariwisata berkelanjutan memberikan pengaruh secara langsung terhadap kualitas hidup
masyarakat di Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir. Selanjutnya kualitas hidup
masyarakat di Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir dipengaruhi secara langsung oleh
faktor ekonomi dan factor sosial budaya tanpa melalui pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Sebaliknya kualitas hidup masyarakat di Kecamatan Simanindo, Kabupaten Samosir dipengaruhi
secara tidak langsung oleh faktor lingkungan, melalui pembangunan pariwisata berkelanjutan.

Kata kunci: ekonomi, sosial budaya, lingkungan, pembangunan pariwisata berkelanjutan,

kualitas hidup

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pariwisata berkelanjutan, merupakan konsep
pariwisata yang memiliki dampak positif
terhadap aspek ekonomi dan sosial, sehingga
memberikan manfaat bagi masyarakat lokal,
sumber daya alam, perlindungan secara
professional nilai-nilai budaya lokal, serta
memiliki visi jangka panjang dalam
pelestarian budaya bagi generasi pada masa
akan datang (Tuan dan Rajagopal, 2019).
Pada dasarya parawisata
berkelanjutan dipengaruhi faktor lingkungan,
ekonomi, dan sosial budaya (Tuan dan
Rajagopal, 2019; Maftuhah dan Wirjodirjo,
2018), dimana model konseptualnya
merupakan bentuk dari kensensus manusia,
sosial, ekonomi, teknologi, pengembangan
budaya dan konservasi, rehabilitasi dan
perbaikan lingkungan, serta perlindungan
warisan alam dan ekosistem (MrkSa and
Gaji¢, 2014), dimana secara langsung
merupakan bagian dari proses peningkatan
kualitas hidup manusia (Kantar dan
Svrznjak, 2017), yang tidak hanya mencakup
kekayaan dan pekerjaan, tetapi juga
pembinaan lingkungan, kesehatan fisik dan
mental, kebahagiaan, rasa aman, pendidikan,
rekreasi dan waktu santai, serta hubungan
sosial. Maka Lee dan Kim (2015)
mengemukakan kualitas hidup merupakan
sebuah koreksi bias terhadap kuantitas,

khususnya tentang kekayaan ekonomi.
Sehingga kualitas hidup pengukurannya
lebih ditekankan pada faktor kualitas sosial
dan ekonomi secara objektif. Disisi lain,
Organization of Economic and Culture
Development (OECD, 2005).

Pengukuran kualitas hidup ini dapat
digunakan untuk menganalisis kontribusi
melalui pembangunan pariwisata
berkelanjutan di Kecamatan Simanindo.
Berdasarkan observasi awal pada Kecamatan
Simanindo yang memiliki luas wilayah *
19.820 ha secara administratif terdiri dari 21
desa/kelurahan dengan Ibukota Kecamatan
berada di Ambarita. Hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) Tahun 2018
jumlah penduduk Kecamatan Simanindo
berjumlah  20.599 jiwa (Kecamatan
Simanindo Dalam Angka 2020, 2020:93).

Kondisi riil kualitas  hidup
masyarakat Kecamatan Simanindo,
ditemukan bahwa rata-rata tingkat pendapat
perkapita  masyarakat mencapai  Rp.
35.143.764,-/tahun (Rp. 2.928.647,-/bulan)
jumlah pendapatan ini tentu masih dalam
kategori sedang/rendah jika dilihat dengan
tingkat kebutuhan hidup yang terus
meningkat. Adapun kondisi tempat tinggal,
dimana masih terdapat 36,51 % rumah
tangga yang mendiami rumah bukan
memiliki sendiri, kondisi rumah tinggal
mayoritas semi permanen, dengan fasilitas
tempat buang air besar sebanyak 5,36 %
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masih menggunakan lobang
tanah/pantai/kebun. Pada tahun 2019 tingkat
keluhan kesehatan masyarakat, mencapai
9,49 %, dimana upaya berobat jalan tidak
dilakukan masyarakat, disebabkan tidak
punya biaya, berobat sendiri sendiri, merasa
tidak perlu, dan lain-lain masing-masing
mencapai 1,65 %, 72,85 %, 22,61 %, dan
2,11 %. Selanjutnya persentase penduduk
sekolah berumur 5 tahun ke atas pada tingkat
SD, SMP dan SMA/SMK sebesar 34,63 %,
sedangkan tidak bersekolah lagi mencapai
60,61 %. Mengenai kesempatan Kkerja,
jumlah angkat kerja pada tahun 2019
sebanyak 66.999 jiwa, yang mendapatkan
kesempatan kerja sebanyak 66.160 jiwa,
sedangkan menganggur (tidak mendapatkan
kesempatan kerja) sebanyak 839 jiwa.
Mayoritas tingkat pendidikan angkatan kerja
adalah tidak/belum sekolah, belum tamat
SD/tamat SD yaitu besesar 29,87 %.
(Kecamatan Simanindo Dalam Angka 2020
& Kabupaten Samosir Dalam Angka, 2019)

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka perlu suatu solusi maksimal dan
komprehensif dilakukan pemangku
kepentingan (stakeholder) khususnya
pemerintah daerah dalam upaya
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di
Kecamatan Simanindo. Salah satunya
melakukan optimalisasi dalam menggali dan
memanfaatkan ~ potensi  pariwisata  di
Kecamatan Simanindo, baik dari aspek
akomodasi, objek wisata, warisan budaya,
pemeliharaan lingkungan, dan sebagainya
dengan menggunakan konsep pembangunan
pariwisata berkelanjutan melalui dimensi
ekonomi, sosial budaya dan lingkungan.
Ketiga dimensi ini diharapkan dapat
mengetahui seberapa besar pengaruhnya
terhadap pembangunan pariwisata
berjelanjutan  dalam upaya meningkat
kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo.

KERANGKA KONSEP

Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan
Perkembangan umumnya
menggambarkan suatu perubahan terhadap
kondisi ekonomi, keinginan dan perilaku
seseorang—yang  berhubungan  dengan
masalah kualitas hidup seperti harapan
hidup, kematian  bayi,  kekebebasan
mendapatkan akses dasar dan kesejahteraan
spiritual. Sedangkan pembangunan lebih
pada perubahan kualitatif, yaitu terjadinya
transisi positif menuju pada keadaan atau
keberuntungan yang lebih baik (Acha-Anyi,
2016).
Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan

Pada dasarnya tujuan dari
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
adalah berupaya menemukan keseimbangan
antara dampak-dampak yang ditimbulkan,
agar tercipta kualitas hidup yang lebih baik
bagi masyarakat lokal dan daerah destinasi
(Yazid, 2012).
Faktor Yang Mempengaruhi
Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan

Pada prinsipnya, terdapat berbagai
faktor yang memberikan pengaruh terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan.
Menurut Tuan dan Rajagopal (2019), prinsip
keberlanjutan  mengacu pada  faktoir
lingkungan, ekonomi, dan sosial budaya dari
pengembangan pariwisata, ------- untuk
menjamin  keberlanjutan dalam jangka
panjang. Zolfani et al. (2015) dan Holmberg
and Sandbrook (1992) mengemukakan
pengembangan  pariwisata  berkelanjutan
berhubungan dengan faktor ekonomi, sosial
dan lingkungan. Pariwisata berkelanjutan
pada umumnya fokus dan beradaptasi

Pariwisata
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dengan prinsip-prinsip pembangunan, untuk
memastikan pertumbuhan jangka panjang
melalui faktor lingkungan, ekonomi, dan
sosial-budaya dari industri pariwisata (Jahan
dan Rahman, 2016:468).

METODOLOGI
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  asosiatif. Dimana dalam

pembahasan akan dijelaskan  adanya
keterkaitan atau pengaruh disetiap variabel
bebas dan terikat. Data yang diambil dalam
penelitian ini ialah data kuantitatif, data
kuantitatif pada umumnya menyelidiki
permukaan  saja, dengan  demikian
memerlukan waktu relatif singkat dibanding
dengan data kualitatif (Juliandi dkk, 2015:
12).
Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini  menggunakan analisis jalur (path
analysis), dengan menggunakan Korelasi,
regresi  berganda dan jalur diolah
menggunakan SPSS for Windows Version
21.0.
Analisis Hipotesis

Dalam pengujian hipGtesis pada
penelitian ini dimana menggunakan analisis
jalur untuk mengetahui besarnya sumbangan
(kontribusi) dari koefisien jalur pada setiap
diagram jalur tentang hubungan kausal antar
variable X; dan X, terhadap Y serta melalui
variabel Z. Dasar perhitungan koefisien jalur
menggunakan analisis korelasi dan regresi
yang diolah menggunakan SPSS for
Windows Version 21.0.

Model persamaan analisis jalur (path
analysis) pada penelitian menggunakan tiga

jalur, dimana dapat dikemukakan pada
rumus persamaan sebagai berikut:
Jalur 1: X;— Y (Pengaruh Langsung)
X;— Y melalui Z (Pengaruh
Tidak Langsung)
Jalur 2: X,— Y (Pengaruh Langsung)
Xo — Y melalui Z (Pengaruh
Tidak Langsung)
Jalur 3: X3— Y (Pengaruh Langsung)
X3 — Y melalui Z (Pengaruh
Tidak Langsung)
Adapun rumusan hipotesis pada
persamaan struktural dalam penelitian ini
dikemukakan dalam dua struktur:

Sub Struktur 1 : Pengaruh Ekonomi,
Sosial-Budaya dan
Lingkungan terhadap
Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan.  Dimana
persamaannya
dikemukakan sebagai
berikut:
Z=PB1X;+g
Z=03X2+¢;
Z=0B3X3+¢;

Sub Struktur 2 : Pengaruh Ekonomi,
Sosial-Budaya,
Lingkungan,
Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan  terhadap
Kualitas Hidup. Dimana
persamaannya
dikemukakan sebagai
berikut:
Y = B4X1 +&
Y = B5X1 + &
Y = Bexl +&
Y = B7Z + &

Sub Struktur 3 : Pengaruh Ekonomi,
Sosial-Budaya dan
Lingkungan terhadap

Kualitas Hidup melalui
Pembangunan Pariwisata
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Berkelanjutan.  Dimana
persamaannya
dikemukakan sebagai
berikut:

Y =BaX1 + BrZ + g
Y =BsXz+ BrZ + e
Y = BeXz + BrZ + &2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Olahan Jawaban Responden Pada
Variabel Lingkungan

Berhubungan dengan variabel
lingkungan, dimana skor jawaban responden
dari 8 butir pernyataan yang diberikan,
hasilnya dikemukakan pada table di bawah
ini.

Alternatif Jawahan Jumlah

Pernyataan 55 5 KS T5 515 |Besponden

F|% |F |%|F|[%|F|%% | F|[%|F %
Pengembangan
ohjek wisata
hams
memperhatikan 3|68 |16 |32(0 | 0| 0]|0 o | 0 (50100
ekosistem
linglungan alam.
Parrwrisata hars

memperhatikan
B Terbuka 357 (15300 (0|00 o | 0 (50100

Hyan (RTH)
Partwisata hars
mempethatikan
tingkat keamanan (33 | &8 [ 17 |34 |0 | 0O [ O [ O 0| 0 |350|100
Iinglungan chjek
wisata
Parmrisata hars
memperhatikan
tingkat
kebersthan
Iinglungan objek
wisata
Parrwisata hars
memperhatikan oo\ 2| sl ag g | o | oo | oo 50100
tingkat keterthan
masyarakat dan

wisataeran
(pengunjug)
Parmnsata hams
memperhatikan
penataankavasan |35 (70 [ 15 (30| 0 | 0| O | O o | 0|50 100
wisata secara

berkelanmtan

Partersata  hams
memperhatikan
sarama

A7 5422 |44 1 2100 O 0|50 (100
Drasarana
herarawasan
linglmzan
Partersata  hams
memperhatikan
kelastarian Fl|éz|19|38(0 (0| 0|0 O 0|50 (100

linglangan  alam

ohjek wisata

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka
jawaban  responden  tentang  variabel
lingkungan, dapat dirangkum sebagai
berikut:

Berhubungan dengan pernyataan
tentang pengembangan objek wisata harus
memperhatikan ekosistem lingkungan alam.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 34
orang (68 %) memberikan jawaban sangat
setuju. Berhubungan dengan pernyataan
tentang pariwisata harus memperhatikan
Ruang Terbuka Hijau (RTH).

Mayoritas responden, yaitu sebanyak
35 orang (70 %) memberikan jawaban
sangat  setuju.  Berhubungan  dengan

pernyataan  tentang  pariwisata  harus
memperhatikan tingkat keamanan
lingkungan  objek  wisata.  Mayoritas

responden, yaitu sebanyak 33 orang (66 %)
memberikan  jawaban  sangat  setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata harus memperhatikan tingkat
kebersihan  lingkungan  objek  wisata.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 35
orang (70 %) memberikan jawaban sangat
setuju. Berhubungan dengan pernyataan
tentang pariwisata harus memperhatikan
tingkat ketertiban masyarakat dan wisatawan
(Pengunjug).

Mayoritas responden, yaitu sebanyak
35 orang (70 %) memberikan jawaban
sangat  setuju.  Berhubungan  dengan
pernyataan  tentang  pariwisata  harus
memperhatikan penataan kawasan wisata
secara berkelanjutan. Mayoritas responden,
yaitu sebanyak 35 orang (70 %) memberikan
jawaban sangat setuju. Berhubungan dengan

pernyataan  tentang  pariwisata  harus
memperhatikan  sarana dan prasarana
berwawasan lingkungan. Mayoritas

responden, yaitu sebanyak 27 orang (54 %)
memberikan  jawaban  sangat  setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
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pariwisata harus memperhatikan kelastarian
lingkungan alam objek wisata. Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 31 orang (62 %)
memberikan jawaban sangat setuju.

Hasil Olahan Jawaban Responden Pada

Variabel Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan
Berhubungan dengan variabel

pembangunan  pariwisata  berkelanjutan,
dimana skor jawaban responden dari 10 butir
pernyataan yang diberikan, hasilnya
dikemukakan pada table di bawah ini.

Abemalil Janahan Iurm
Pemyitam W13 | B 156 ke
Tl 4

A0
Meghnia penbovsn e pnggmaat swber || g Lo gy |y |
AN
1 i

30| 100
30 100
i 100

e
Tl in ol bghren e | 15| 0 |22
Elestarian simmher diy, ln setutiaes terjagy secar
Flii¥ (N
P, i, pangslolin svemher diys ala secars
[
Tongfuce FbT Gyt G g b
shovioa gkt duan gk parjg
Merszs beterediam snher deys elim bogl pen
i deing
Mielors shiologh din keaebpiman by sz
tidk s
Meminibl, hesabirn dan pantisipes] ueeyamabt
dabien mejez Lvghhmen objeb wizits

itk dn menes nilidnild
mmﬂswwﬂmm W ol 1 o) o fo]ofo]o|o|m

i i i pegahin

kmm‘mm‘l’ wom ml’;‘f:g"”h ol lss oo o|oe]o]a]|m
b Sl Pl D, 2001

= |=] = |[=]|=

N 40 ()81 3 (o)oo)0)s) o

Q4 (| 1) (000 0] 0

D46 (26| 1) 3 ()00 o)) 0

B 50 (346 | 2] 4 (000 o)) t00

| (25|00 (0)0)0| o)) 0

Berdasarkan tabel di atas maka
jawaban  responden tentang  variabel
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan,
dapat dirangkum sebagai berikut:

Berhubungan dengan pernyataan
tentang menghindari pemborosan dalam
penggunaan sumber daya alam. Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 29 orang (54 %)
memberikan jawaban setuju. Berhubungan
dengan  pernyataan tentang  berusaha
menghindari polusi lingkungan objek wisata.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 32
orang (64 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang

kelestarian sumber daya alam senantiasa
terjaga secara aman. Mayoritas responden,
yaitu sebanyak 29 orang (58 %) memberikan
jawaban setuju.

Berhubungan dengan pernyataan
tentang pemanfaatan dan pengelolaan
sumber daya alam secara bertanggungjawab.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 29
orang (58 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pemanfaatan sumber daya alam bagi
pertumbuhan ekonomi msayarakat dalam
jangka panjang.

Mayoritas responden, yaitu sebanyak
28 orang (56 %) memberikan jawaban
setuju. Berhubungan dengan pernyataan
tentang menjaga ketersediaan sumber daya
alam bagi generasi akan datang. Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 26 orang (52 %)
memberikan jawaban setuju. Berhubungan
dengan pernyataan tentang memelihara
ekologi dan keanekaragaman hayati agar
tidak punah. Mayoritas responden, vyaitu
sebanyak 25 orang (50 %) memberikan
jawaban sangat setuju. Berhubungan dengan
pernyataan tentang menumbuhkan kesadaran
dan partisipasi masyarakat dalam menjaga
lingkungan  objek  wisata.  Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 28 orang (56 %)
memberikan jawaban setuju.

Berhubungan dengan pernyataan
tentang mempertahankan dan menjaga nilai-
nilai budaya masyarakat lokal sebagai
warisan leluhur. Mayoritas responden, yaitu
sebanyak 26 orang (52 %) memberikan
jawaban  setuju. Berhubungan dengan
pernyataan tentang mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan
dalam  pengembangan  objek  wisata.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 28
orang (56 %) memberikan jawaban setuju.

Hasil Olahan Jawaban Responden Pada
Variabel Kualitas Hidup

168 Jurnal Akademi Pariwisata Medan



Jurnal Akademi Pariwisata Medan

ISSN 2656-0992 (Online), ISSN 1858 — 2842 (Print), Juli - Desember 2021, Vol. 9 No.2
G

Berhubungan dengan variabel
kualitas  hidup, dimana skor jawaban
responden dari 10 butir pernyataan yang
diberikan, hasilnya dikemukakan pada table
di bawah ini.

Pemyataan [ § K3 TS 5T,

Pmﬁsmabmahammgka&mpmﬂxpm il 4 |m |46

saratia dih pracaring kecehatan bagi kit

Pupisats  senantises  memperthatiban  hetersedism 12] 36 || 42
fasilits trawportsd g Lk bagi il

F

2
Purpmisats  senaptiaes  meperhatiban  hetersedism 0] 39 |aelee]| 5|10

8

&

Parparicats senartises henesha daliam memernhd higes

ik kb, dscar msylan 0] 3 m)

Puiwisats  svptises  mennmbabban komamdts
ekt yng ternilii eifit cality srewbardy dan | 20 | 40 (26 (48 | 6 (12 (0|00 0|50
‘herparticpasi.

Parpricata sepurtiac beraeshan merjaga baalites udirs
dalaw lingh topt tinzril et bars, Wl |44 8 (36000

Parpicats  senantises  memperhatiban  betersediam

tommpat penbuamze savpsh dan tevpat pelbaangan | 20 ) 40 (24 (48 | 4 [ 8 | 2|40 0|50
s b,

Purpricats covupdises menjass Taca ghah Maeesrskia

dalits e bhesmulian et schici b w40 fafsz|ofe|ofofofo|n

Parpricata senpdisca merpperhatilan betersedim sara
dadih  dadon  muemjadelian dtiies heyskion | 22 44 (20|40 | 6 (12 (2|4 (00|50

|y,

mmsmami@m'h”mi@m | m|s|solslw|i]z]|o]o]n

Sumber: Hasil Pargolibun Data, 2021

Berdasarkan tabel di atas maka
jawaban responden tentang variabel kualitas
hidup, dapat dirangkum sebagai berikut:

Berhubungan dengan pernyataan
tentang pariwisata senantiasa berusaha
menigkatkan  pendapatan  masyarakat.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 23
orang (46 %) memberikan jawaban sangat
setuju dan 23 orang (46 %) memberikan
jawaban setuju. Berhubungan dengan
pernyataan tentang pariwisata senantiasa
memperhatikan ketersediaan sarana dan
prasarana kesehatan bagi masyarakat.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 24
orang (48 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata  senantiasa ~ memperhatikan
ketersediaan fasilitas transportsai yang
layak  bagi  masyarakat. = Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 24 orang (48 %)
memberikan jawaban setuju. Berhubungan
dengan pernyataan tentang pariwisata
senantiasa beusaha dalam memenuhi biaya
untuk  kebutuhan dasar  masyarakat.

Mayoritas responden, yaitu sebanyak 22
orang (44 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata ~ senantiasa = menumbuhkan
komunitas masyarakat yang memiliki sifat
saling membantu dan  berpartispasi.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 24
orang (48 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata senantiasa berusahan menjaga
kualitas udara dalam lingkungan tempat
tinggal agar tetap bersih. Mayoritas
responden, yaitu sebanyak 22 orang (44 %)
memberikan  jawaban  sangat  setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata  senantiasa  memperhatikan
ketersediaan tempat pembuangan sampah
dan tempat pembuangan sampah akhir.
Mayoritas responden, yaitu sebanyak 24
orang (48 %) memberikan jawaban setuju.
Berhubungan dengan pernyataan tentang
pariwisata senantiasa menjaga rasa aman
masyarakat dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Mayoritas responden, yaitu
sebanyak 21 orang (42 %) memberikan
jawaban setuju. Berhubungan dengan
pernyataan tentang pariwisata senantiasa
memperhatikan ketersedian sarana ibadah
dalam menjalankan aktivitas keyakinan
masyarakat. Mayoritas responden, Yyaitu
sebanyak 22 orang (44 %) memberikan
jawaban sangat setuju. Berhubungan dengan
pernyataan tentang pariwisata senantiasa
menjaga hak-hak privasi pribadi dan
keluarga. Mayoritas responden, vyaitu
sebanyak 25 orang (50 %) memberikan
jawaban setuju.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Tujuan uji validitas untuk
mengetahui valid tidaknya setiap bultir
pertanyaan  yang  diberikan  kepada
responden. Menurut Ghozali (2005), uji
validitas digunakan untuk mengukur sah
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atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Dalam uji validitas data dilakukan
dengan membandingkan nilai r hitung
(corrected item-total correlation) dengan r
tabel untuk degree of freedom (df) = n-2.
Jika r hitung > r tabel pada taraf signifikansi
dengan nilai o = 0,05 (5%), maka
disimpulkan butir pernyataan dalam kategori
valid. Adapun hasil uji validitas data pada
masing-masing  variabel  dikemukakan
sebagai berikut:

Hasil Uji Validitas Data Variabel Flonomi
Mo item Corvected Trem-

Total Corvelation r-tahel Perbandingan Eeterangan
1 0,501 0,501 = 0,272 Walid
2 0,720 0,720 = 0,279 Walid
3 0,728 0,728 = 0,279 Walid
4 0,781 0,721 = 0,279 Walid
3 0,842 0,542 = 0,272 Walid
& 0,372 0,279 0572 = 0279 Walid
7 0,775 0,775 = 0,279 Walid
E 0,811 0,811 = 0,279 Walid
E 0,873 0,573 = 0,279 Wald
10 0,761 0,761 = 0,279 Walid
11 0,320 0,320 = 0,272 Walid

Sawher: Hasil Fengolahan Data, 2021
Pada tabel diatas memperlihatkan
seluruh butir pernyataan pada variabel
ekoomi dalam kategori valid, karena nilai
Corrected Item-Total Correlation lebih besar
dari nilai r-hitung. Maka data jawaban
responden dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.
Uji validitas Data Pada Variabel

Lingkungan

Hasil 1fji Validitas Data ¥ariabel Linglungan

Ho item g;sgg:s‘;ﬁ;n 1-tabel Perbandingan Heterangzan
1 0,770 0,770 = 0,272 Walid
2 0,202 0,202 = 0,272 Valid
3 0,238 0,838 = 0,272 Walid
4 0,247 e 0,847 = 0,279 Walid
5 0,852 ; 0,852=0,272 Walid
& 0,286 0,286 = 0,279 Valid
7 0,748 0,748 = 0,272 Wahd
2 0,266 0,866 = 0279 Walid

Suwmber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel memperlihatkan seluruh
butir pernyataan pada variabel lingkungan
dalam kategori valid, karena nilai Corrected

Item-Total Correlation lebih besar dari nilai
r-hitung. Maka data jawaban responden
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Validitas Data Pada Variabel
Pembangunan Pariwisitas Berkelanjutan

Hagzil Ulji Validitas Data Variahel Pembangunan Pariwisitas Berlkelanjutan

Ho item g;szgij:;_n r-tabel Pethandingan Eeterangan
1 0,542 0,342 = 0,272 Valid
2 0,657 0,657 = 0,279 Valid
3 0,702 0,702 = 0,272 Valid
4 0,218 0,816=0,273 Valid
5 0,243 0279 0,843 =0,272 Valid
& 0,834 i 0,834 =0,273 Valid
7 0,781 0,781 =0,272 Valid
[ 0,839 0,835 = 0,279 Valid
2 0,731 0,731 = 0,272 Vahd
10 0,203 0,803 = 0,273 Vahd

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
seluruh butir pernyataan pada variabel
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
dalam kategori valid, karena nilai Corrected
Item-Total Correlation lebih besar dari nilai
r-hitung. Maka data jawaban responden
dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas

Kehandalan suatu butir pernyataan
direspresentatifkan dari indikator penelitian,
sebagai bagian tidak terpisahkan dalam
mengoptimalkan data penelitian. Menurut
Ghozali (2005) uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau
konstruksi.  Suatu  kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran
reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil
analisis pada nilai Cronbach Alpha. Menurut
Ghozali (2005), suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha
> 0,60. Adapun hasil uji reliabilitas data
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Model

Koefisien Dalam
Persamaan |

Dalam analisis regresi pada model
persamaan | dimana analisis bertujuan untuk

pada masing-masing variabel dikemukakan
sebagai berikut:

Regresi

Uji Reliabelitas Instrumen Penelitian Pada Masing- Masing Variahel

Swmber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
hasil uji realibilitas instrumen pada masing-
masing variabel penelitian memiliki nilai
reliabelitas berbeda-beda. Namun nilai
Cronbach’ Alpha keseluruhan variabel > 0,6
atau Cronbach Alpha > 0,60. Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada
variabel penelitian dalam kategori reliabel
atau terpercaya. Sehingga seluruh data
responden pada penelitian ini  dapat
digunakan dalam analisis selanjutnya.

Hasil Analisis Koefisien Regresi Model
Persamaan | dan Il Dalam Analisis Jalur

Berdasarkan ketetapan pada
penelitian ini, dimana model penelitian
meggunakan analisis jalur (path analysis),
dengan  menetapkan kerangka  model
penelitian melalui dasar teoritik berdasarkan
gambar di bawah ini:

;

Dalam persamaan struktural 1 dan Il
pada penelitian ini, dimana model persamaan
ditetapkan berdasarkan hasil analisis di
bawah ini:

. Cravbach’ | Hilu . .
_ Tonadl Apha | o [FeredmemBetesen mengetahui pengaruh secara langsung X1
Sooal Bl (2 i | |[CEnuelmmer| terhadap Z; X2 terhadap Z; X3 terhadap Z;
Linglunzan (3] 0,953 | 0,60 0,555 = U,60| Felahel . .
Penbangunan Parperisata Berkelaptan (27| 0,927 0,927 = 0,60 Feliahel X1 terhadap Y’ X2 terhadap _Y’ X3 terhadap
Faualitas Hidup (1) 0,565 0,969 = 0,60] Feliahel Y; dan Z terhadap Y. Hasil analisis ini

digunakan untuk melihat nilai kofisien pada
Bl, ﬁz, [33, B4, B5, Bs, B7, serta nilai error
terms (residual) pada & dan &. Rumus
model persamaan | adalah:

Z=B1X1+¢
Z=BX+ ¢
Z=P3X3+ ¢
Y=B4X1+82
Y =BsX1 + &
Y =BeX1 + &2
Y=pZ+e

Hasil analisis pada model persamaan
I berhubungan dengan pengaruh langsung
antara  variabel independent (variabel
mempengaruhi) dan variabel dependent
(variabel dipengaruhi) dapat dikemukakan
sebagai berikut:

Pengaruh Langsung Ekonomi (X1)
Terhadap  Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (2)
Cosfhiciants” X1 Tarnadap Z
Strwbrcized
Ursstrdardized  Conflcerns Conficioris
Mo 1] Sid. Errer Bt T 39
! (Cormtar) 25061 5519 258 o0
Bl 0 111 47 a4 2|

Suber Ha Porgbon s 221

Pada tabel diatas memperlihatkan
bahwa nilai coefficients korelasi dari
pengaruh langsung ekonomi (X1) terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan (2)
diperoleh nilai B; sebesar 0,427. Sementara
itu untuk mengetahui nilai error terms
(residual) pada &; dapat dikemukakan pada
tabel di bawah ini
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Modsl Summary
Acpusted R
Sopuare

Sid. Erar of e
Exirnasie
IATBES

Mexcd 7 R Square
1 XM 189 88
a. Prediciors: (Constant), Beanam
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021
Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,166. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh langsung faktor ekonomi terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
diperoleh nilai residul sebesar:

&= J(1-Rfj|: J[i—liu,lseji]: J[1-u,uza]:x-’u,9?z:u,9ss

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B; dan g. Maka model
persamaan pengaruh ekonomi terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat
digambarkan sebagai berikut:

o= 0,427

£ = 0,985

Adapun model persamaan struktural

pengaruh  langsung ekonomi terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
diperoleh nilai persamaan:

Z=PB1 X+ g

Z=0,472X; + 0,986

Pengaruh Langsung Sosial Budaya (X2)

Terhadap  Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (2)
Cosflicants® X2 Terhadap Z
Survdadized
Uretandardized  Cosficiens Comficiens
Mo B 5td. Error Gert T Sg.
1 {Cormtar) 20534 4:301 a7
Semial By 410 11 450) 320

a Dependeni  Variable: Penbangunan  Paiwisats Berkelarjutan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai coefficients korelasi dari

langsung sosial budaya (X2)

bahwa
pengaruh

terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Z) diperoleh nilai 3, sebesar
0,450. Sementara itu untuk mengetahui nilai
error terms (residual) pada &; dapat

dikemukakan pada tabel di bawah ini
Modsl Summary X2 Terhadap 7

Adusted R

Muded R R Square Squara

1 45H 201 R i

a. Prediciors: (Constant), Sosial Budaya

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan

nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,186. Maka

dalam menentukan nilai residual dari

pengaruh langsung faktor sosial budaya

terhadap pembangunan pariwisata

berkelanjutan diperoleh nilai residul sebesar:

S, Error of e
Exfirnae
AAIES

&= JI:l—Rf:l: J(l-(u,lssfli]: J[l-u,ussjz 0,965 =0,983

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B, dan &. Maka model
persamaan pengaruh sosial budaya terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat
digambarkan sebagai berikut:

£ = 0,983

Adapun model persamaan struktural
pengaruh langsung sosial budaya terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
diperoleh nilai persamaan:

Z=PBX;+ g1
Z =0,450X; + 0,983

Pengaruh Langsung Lingkungan (X3)

Terhadap Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (Z2)
Cosfficlents” Jt::-;;madap z
Standarcized
Urstandardired  Coeficents Cosficienrs
Mok 5 Sil. Error B T Sig.
1 {Corrstard) 16524 5.524 2881 004
Limghurgen 71 14 52 4958 00

a Dependent Variable: Pembangunan  Parwisata Berkefarjuian

Samber: Hasil Pengolahan Data, 2021
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Pada Tabel diatas memperlihatkan

bahwa nilai coefficients korelasi dari
pengaruh  langsung lingkungan  (X3)
terhadap pembangunan pariwisata

berkelanjutan (Z) diperoleh nilai B3 sebesar
0,582. Sementara itu untuk mengetahui nilai

error terms (residual) pada ¢; dapat
dikemukakan pada tabel di bawah ini.
Modsl Summary X3 Terhadap Z
Adpusted R Sl Error of ghe
Moadd R R Square Souere Exfrnate
1 5 Ilq 25 34891

a. Prodiciors:  (Constant), Lingungan
Samber: Hasil Pengolahan Data, 2021
Pada tabel diatas memperlihatkan nilai
Adjusted R-Squer sebesar 0,325. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh  langsung faktor lingkungan
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan diperoleh nilai residul sebesar:

g = 1-Ri)= [[1-(0325)0¢)= [[1-0106)= +0,594=0,946
Joori= i J= flro06)= Va5

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B3 dan €. Maka model
persamaan pengaruh lingkungan terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat
digambarkan sebagai berikut:

(> o

Adapun model persamaan struktural

pengaruh langsung lingkungan terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
diperoleh nilai persamaan:
Z=P3X3+ g1
Z=10,582X3 + 0,946
Pengaruh Langsung Ekonomi (X1)
Terhadap Kualitas I—!idup (YY)

Cosfficlants® X1 Terhadap ¥

a Dependert Viariabfe:
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,237. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh langsung faktor ekonomi terhadap
kualitas hidup diperoleh nilai residul
sebesar:

=

J(i- Ri)= J[l (0,237))= J[m,uss]: -0, 342=0,272

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B, dan &. Maka model
persamaan pengaruh ekonomi terhadap
kualitas hidup dapat digambarkan sebagai

berikut:

£ = 0,972

Adapun model persamaan struktural
pengaruh  langsung ekonomi terhadap
kualitas hidup berkelanjutan diperoleh nilai
persamaan:

Y = BaX1 + &
Y =0,503X; + 0,972

Pengaruh Langsung Sosial Budaya (X2)
Terhadap Kualitas Hidup (Y)

Cosfficlants® X2 Terhadap ¥

Urestanderdized
Coeficierns

Stchrdired
Conficions

Mo B Sul. Errar Bt T

1 [ Cormtar)

19554 853
Sl Budarya e 184 A%

233
3.3

Samber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada Tabel diatas memperlihatkan
bahwa nilai coefficients korelasi dari
pengaruh langsung sosial budaya (X2)
terhadap kualitas hidup (Y) diperoleh nilai s
sebesar  0,430. Sementara itu untuk
mengetahui nilai error terms (residual) pada
&, dapat dikemukakan pada tabel di bawah
ini.
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MeOsl Summary X2 Terhadap ¥
Adusted R Sid. Errar of e
Moded R R Soquare Souere Esfimnae
1 A3 145 168 B.174x
a Predciors:  (Corstant), Sosial Budaya
Samber: Hasil Pengolahan Data 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,168. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh langsung faktor sosial budaya
terhadap kualitas hidup diperoleh nilai

residul sebesar:

&= J(1-Rj]|: J(i—(n,ms)ij: J(1-n,uzs]|:x-'u,9?z:n,9ss

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai Bs dan e. Maka model
persamaan pengaruh sosial budaya terhadap
kualitas hidup dapat digambarkan sebagai
berikut:

l X1z I

B = 0,430
& = 0,986

Adapun model persamaan struktural
pengaruh langsung sosial budaya terhadap
kualitas hidup diperoleh nilai persamaan:

Y =BsX1 + &
Y =0,430X; + 0,986

Pengaruh Langsung Lingkungan (X3)
Terhadap Kualitas Hidup (Y)

Cosfficiants” X3 Terhadap Y

Stardardired
Ursterbrdirnd  Conficiernss Coficients

Mided B Sid. Error Bt T Sg

1 {Corestord) 13,608 10.002) 1360

Lingsungan i 267 2385 2554

a Dependert. Voriable: Kudlites Hiduy

sﬁmher: Hasil Pengnlshan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
bahwa nilai coefficients korelasi dari
pengaruh  langsung lingkungan  (X3)
terhadap kualitas hidup () diperoleh nilai Bg
sebesar 0,385. Sementara itu untuk
mengetahui nilai error terms (residual) pada

g, dapat dikemukakan pada tabel di bawah
ini
Modsl Summany X3 Terhadap Y

Adusted R Sid. Error of the
W cackesd " R Square S Esfirnaie
1 385 144 130 B31374
a Prediciors:  (Corstard), Lingungan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,130. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh  langsung faktor lingkungan
terhadap kualitas hidup diperoleh nilai
residul sebesar:

g = 1-Rf)= ([1-(0a800¢)= |[1-0,017)= +0,983=0992
Jlerd= 0 = [(10017)= 558

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai Bs dan &, Maka model
persamaan pengaruh lingkungan terhadap
kualitas hidup dapat digambarkan sebagai
berikut:

£ = 0,992

Adapun model persamaan struktural
pengaruh langsung lingkungan terhadap
kualitas hidup diperoleh nilai persamaan:

Y =BsX1 + &2
Y =0,385X3 + 0,992

Pengaruh Langsung Pembangunan
Pariwisata Berkelanjutan (Z) Terhadap
Kualitas Hidup (Y)

Cosfficlents® Z Terhadap ¥

Urestandardized Stervlarcized
Cocfices Caeficieris
Moded ] S, Error Berta T Sig.
1 { Cormstar) 4 15| 7.555 553 583
B 1,083 172 I IR

a1 [Dreperches

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

e uditeres Hichap

Pada tabel diatas memperlihatkan
bahwa nilai coefficients korelasi dari
pengaruh langsung pembangunan pariwisata
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berkelanjutan (Z) terhadap kualitas hidup
(Y) diperoleh nilai B; sebesar 0,666.
Sementara itu untuk mengetahui nilai error
terms (residual) pada ¢, dapat dikemukakan
pada tabel di bawah ini.

Modsl Summary Z Terhadap ¥

Adfjusied R S, Errar of the
Moded R R Squere Soure Esfirnare
1 JEGE A A1 510108
A Prediciors: (Constant), Pembangunan Pariwists Berledarjutan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 20021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,432. Maka
dalam menentukan nilai residual dari
pengaruh langsung faktor pembagunan
pariwisata berkelanjutan terhadap kualitas
hidup diperoleh nilai residul sebesar:

B = J(l-Rj]l: J(l—(nﬂzzjfj: J(1-n,18?]:x-'n,813:u,9nz

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B; dan &. Maka model
persamaan pengaruh pembagunan pariwisata
berkelanjutan terhadap kualitas hidup dapat
digambarkan sebagai berikut:

£ = 0,902

Adapun model persamaan struktural
pengaruh langsung pembagunan pariwisata
berkelanjutan terhadap kualitas  hidup
diperoleh nilai persamaan:

Y=pZ+eg
Y =0,666Z + 0,902

Koefisien Regresi Dalam Model
Persamaan 11

Dalam analisis regresi pada model
persamaan Il dimana analisis bertujuan

untuk mengetahui pengaruh tidak langsung
X1, X2, X3 terhadap Y melalui Z. Adapun
hasil analisis ini digunakan untuk melihat

nilai error terms (residual) pada s,. Adapun
rumus model persamaan Il adalah:

Y =B X1+ B7Z + g
Y =BoXo+ B7Z + &
Y =BsXz+ B7Z + e

Berdasarkan nilai coefficients regresi
yang dikemukakan sebelumnya (di atas)
telah ditetapkan bahwa nilai masing-masing
dari B1, B2, P3, Ba, Ps. Ps, B7 Sebagai berikut,
yaitu:

B, =0,472
B2 =0,450
B3 =0,582
B4 =0,503
Bs =0,430
Be = 0,385
Bz = 0,666

Maka untuk menjelaskan model
permsamaan Il berhubungan pengaruh tidak
langsung antara variabel pada penelitian ini
dikemukakan sebabagi berikut:
Pengaruh Tidak Langsung Ekonomi (X1)
Terhadap Kualitas Hidup (Y) Melalui
Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan

(2)

Aarrea aeee

Modsl Summary X1 Terhadap ¥ Melalul Z

Madd

R

R Soqure

Adfusied R
Squre

Sl Error of #he
Exfirnane

1

T

502

481

4 HFaA0

A Prediciors: (Corstant), PembBangunan

Pariwizaty Berkelarjuian, Beonom

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Tabel 4.35 memperlihatkan nilai
Adjusted R-Squer sebesar 0,481. Maka
dalam menentukan nilai koefisien jalur dari
pengaruh tidak langsung ekonomi terhadap
kualitas  hidup  melalui  pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
residul sebesar:

B = 1-Ri)= ([1-(0481)¢)= ([1-0,231)=+0,765=0,577
Jiera= i )= (1-0201) = Va7
Berdasarkan hasil analisis data

terhadap nilai B;, Bz dan e,. Maka model
persamaan pengaruh tidak langsung ekonomi
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terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan dapat digambarkan
sebagai berikut:

£:= 0,877

Adapun model persamaan struktural
pengaruh tidak langsung ekonomi terhadap
kualitas  hidup  melalui  pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
persamaan:

Y=BX1+B:Z+¢e
Y =0,472X; + 0,666Z + 0,877

Pengaruh Tidak Langsung Sosial Budaya
(X3) Terhadap Kualitas Hidup (Y)
Melalui Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan (Z)

Mgl Sumimary X Terhadap ¥ Melslul Z

Adpusted R
Mo R R Square

S Eror of
S Exirnane

1 vy 85 AL

540

a Prediciors: (Constand), Pembengunan Pariwizsats Berkelanjutan, Sosial Buds

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2021

Pada tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,420. Maka
dalam menentukan nilai koefisien jalur dari
pengaruh tidak langsung social budaya
terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
residul sebesar:

B= JI:l—R_f:I: J(l-(ufmz)i]: Jl:l—ﬂ,l‘?E:I:\."m:DB??

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai B3, B; dan &,. Maka model
persamaan pengaruh tidak langsung sosial
budaya terhadap kualitas hidup melalui
pembagunan pariwisata berkelanjutan dapat
digambarkan sebagai berikut:

= 0,897

Adapun model persamaan struktural
pengaruh tidak langsung sosial budaya
terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
persamaan:

Y=BXo+B:Z+e
Y =0,450X; + 0,666Z + 0,897

Pengaruh Tidak Langsung Lingkungan
(X3) Terhadap Kualitas Hidup (Y)
Melalui Pembangunan Pariwisata
Berkelanjutan (2)

Modsl Summan X3 Terhadap Y Medalul Z

Adjusted R
Souare

Sid. Error of fhe
Moded R R Square Estirnatie

1 e 21y A2 513501

. Predicirs: (Constrn), Pembangunan Parist Berkelarjute,  Lingiungen
Samber: Hasil Pengolahan Data, 2021

Pada Tabel diatas memperlihatkan
nilai Adjusted R-Squer sebesar 0,420. Maka
dalam menentukan nilai koefisien jalur dari
pengaruh  tidak langsung lingkungan
terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
residul sebesar:

&= J(LR_,"): JI:l-(DAZDF:I: J(Lu,ﬂé):@:u,aus

Berdasarkan hasil analisis data
terhadap nilai Bs, B7; dan e,. Maka model
persamaan pengaruh tidak langsung ekonomi
terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan dapat digambarkan
sebagai berikut:

£:= 0,908

Adapun model persamaan struktural
pengaruh tidak langsung sscial budaya
terhadap kualitas hidup melalui pembagunan
pariwisata berkelanjutan diperoleh nilai
persamaan:

Y =B:Xs+ BrZ + &
Y =0,582X3 + 0,666Z + 0,908
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang
dikemukakan di atas, maka pengujian
hipotesis pada penelitian ini dilakukan dalam
dua model persamaan, vyaitu pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung.
Adapun interpretasi terhadap hasil uji
hipotesis dapat dikemukakan sebagai
berikut:

Pengaruh Langsung Ekonomi (X1)
Terhadap Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (Z)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh ekonomi
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan ditetapkan berdasarkan

ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Ekonomi tidak berpengaruh secara
langsung terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan

e Ha : Ekonomi berpengaruh  secara
langsung terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < 0,05 atau thiwng

> Tiabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0,05 atau thiwng

< ttabel
Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung ekonomi terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan didasarkan pada
ketentuan tabel 4.23 yang telah dikemukakan

di atas dengan melihat nilai thiung. Dimana

hasilnya memperlihatkan bahwa nilai thitng >

tiapel Pada taraf signifikansi 5 % vyaitu 3,274 >

2,013, sehingga kriteria pengujian hipotesis

menetapkan HO di tolak. Maka dapat

disimulkan  bahwa  faktor  ekonomi
berpengaruh secara langsung terhadap

pembangunan pariwisata berkelanjutan di

Kecamatan Simanindo.

Pengaruh Langsung Sosial Budaya (X2)

Terhadap  Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (2)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh sosial budaya
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan ditetapkan berdasarkan

ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Sosial budaya tidak berpengaruh
secara langsung terhadap
pembangunan pariwisata
berkelanjutan

e Ha : Sosial budaya berpengaruh secara
langsung terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis
adalah :
e Tolak HO jika nilai Sig < 0,05 atau thiwng
>ttabel
e Terima HO jika nilai Sig > 0o 05 atau thiwng
< ttabel
Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung sosial budaya terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
didasarkan pada ketentuan tabel 4.25 yang
telah dikemukakan di atas dengan melihat
nilai thiwng. Dimana hasilnya memperlihatkan
bahwa nilai thiwng > tape pada taraf
signifikansi 5 % vyaitu 3,488 > 2,013,
sehingga  kriteria  pengujian  hipotesis
menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan bahwa faktor sosial budaya
berpengaruh secara langsung terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan di
Kecamatan Simanindo.
Pengaruh Langsung Lingkungan (X3)

Terhadap Pembangunan  Pariwisata
Berkelanjutan (Z)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh lingkungan
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan ditetapkan berdasarkan

ketentuan, sebagai berikut:
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e HO : Lingkungan tidak berpengaruh
secara langsung terhadap
pembangunan pariwisata
berkelanjutan

e Ha : Lingkungan berpengaruh secara
langsung terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < 005 atau thiwung

> ttabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0,05 atau thitung

< ttabel

Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung lingkungan terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan didasarkan pada
ketentuan tabel 4.27 yang telah dikemukakan
di atas dengan melihat nilai thing. Dimana
hasilnya memperlihatkan bahwa nilai titng >
tranel Pada taraf signifikansi 5 % yaitu 4,956 >
2,013, sehingga kriteria pengujian hipotesis
menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan bahwa faktor lingkungan
berpengaruh  secara langsung terhadap
pembangunan pariwisata berkelanjutan di
Kecamatan Simanindo.

Pengaruh Langsung Ekonomi (X1)

Terhadap Kualitas Hidup (Y)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh ekonomi
terhadap  kualitas  hidup  ditetapkan
berdasarkan ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Ekonomi tidak berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas hidup

e Ha : Ekonomi budaya berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas
hidup

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < 0,05 atau thiwng

> ttabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0,05 atau thiwng

< ttabel

Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung ekonomi terhadap kualitas hidup
didasarkan pada ketentuan tabel 4.29 yang
telah dikemukakan di atas dengan melihat
nilai thiwung. Dimana hasilnya memperlihatkan
bahwa nilai thiwng > twwe pada taraf
signifikansi 5 % vyaitu 4,027 > 2,013,
sehingga  kriteria  pengujian  hipotesis
menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan  bahwa  faktor  ekonomi
berpengaruh secara langsung terhadap
kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo.

Pengaruh Langsung Sosial Budaya (X2)

Terhadap Kualitas Hidup (Y)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh sosial budaya
terhadap  kualitas  hidup  ditetapkan
berdasarkan ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Sosial budaya tidak berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas
hidup

e Ha : Sosial budaya budaya berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas
hidup

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < og,s atau thiwung

> Ttabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0o 05 atau thiwng

<ttabel

Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung sosial budaya terhadap kualitas
hidup didasarkan pada ketentuan tabel 4.31
yang telah dikemukakan di atas dengan
melihat nilai  thiwng. Dimana hasilnya
memperlihatkan bahwa nilai thiwng > teapel
pada taraf signifikansi 5 % yaitu 3,302 >
2,013, sehingga Kriteria pengujian hipotesis
menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan bahwa faktor sosial budaya
berpengaruh  secara langsung terhadap
kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo.
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Pengaruh Langsung Lingkungan (X3)

Terhadap Kualitas Hidup (Y)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh lingkungan
terhadap  kualitas  hidup  ditetapkan
berdasarkan ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Lingkungan tidak berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas
hidup

e Ha : Lingkungan berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas hidup

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < 0,05 atau thiwng

>ttabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0,05 atau thiwng

<ttabel

Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung lingkungan terhadap kualitas hidup
didasarkan pada ketentuan tabel 4.33 yang
telah dikemukakan di atas dengan melihat
nilai thiwung. Dimana hasilnya memperlihatkan
bahwa nilai thiwng > twpe pada taraf
signifikansi 5 % vyaitu 2,886 > 2,013,
sehingga  kriteria  pengujian  hipotesis
menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan bahwa faktor lingkungan
berpengaruh  secara langsung terhadap
kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo.

Pengaruh Langsung Pembangunan

Pariwisata Berkelanjutan (Z) Terhadap

Kualitas Hidup (Y)

Dalam pengujian hipotesis
berhubungan dengan pengaruh
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
terhadap  kualitas  hidup  ditetapkan

berdasarkan ketentuan, sebagai berikut:

e HO : Pembangunan pariwisata
berkelanjutan tidak berpengaruh
secara langsung terhadap kualitas
hidup

e Ha : Pembangunan pariwisata
berkelanjutan berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas hidup

Penetapak kriteria dalam pengujian hipotesis

adalah :

e Tolak HO jika nilai Sig < og,0s atau thiwung

> Tiabel

e Terima HO jika nilai Sig > 0o 05 atau thiwng

< ttabel

Hasil analisis data terhadap pengaruh
langsung pembangunan pariwisata
berkelanjutan  terhadap kualitas hidup
didasarkan pada ketentuan tabel 4.35 yang
telah dikemukakan di atas dengan melihat
nilai thiung. Dimana hasilnya memperlihatkan
bahwa nilai thiwng > twpe pada taraf

signifikansi 5 % vyaitu 6,188 > 2,013,

sehingga  kriteria  pengujian  hipotesis

menetapkan HO di tolak. Maka dapat
disimulkan bahwa faktor pembangunan
pariwisata berkelanjutan berpengaruh secara
langsung terhadap kualitas hidup masyarakat

di Kecamatan Simanindo.

Pengaruh Tidak Langsung Ekonomi (X1)

Terhadap Kualitas Hidup (Y) Melalui

Pembangunan Pariwisata Berkelanjutan

(2)

Pengaruh tidak langsung ekonomi
terhadap kualitas hidup melalui
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
ditetapkan berdasarkan nilai  koefisien
regresi (B1) dari pengaruh ekonomi terhadap
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
dikalikan dengan nilai koefisien regresi (B7)
dari pengaruh pembangunan pariwisata
berkelanjutan terhadap kualitas hidup.
Adapun kriteria penilaian dilakukan dengan
ketentuan:

e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) > pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
disebabkan oleh pengaruh tidak langsung
dari pembangunan pariwisata
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berkelajutan, bukan disebabkan
pengaruh langsung dari faktor ekonomi.
e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) < pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
bukan disebabkan oleh pengaruh tidak
langsung dari pembangunan pariwisata
berkelajutan, tetapi disebabkan pengaruh
langsung dari faktor ekonomi.
Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai pengaruh tidak langsung
(indirect effect) koefisien regresi sebesar: B;
X Br = 0,472 x 0,666 = 0,314. Sedangkan
nilai pengaruh langsung (direct effect)
diperoleh dari nilai koefisien regresi (B4)
sebesar 0,503. Maka dapat dijelaskan bahwa
pengaruh tidak langsung (indirect effect) <
pengaruh langsung (direct effect) atau 0,314
< 0,503. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kualitas hidup sebenarnya dipengaruhi
secara langsung (direct effect) oleh faktor
ekonomi bukan dipengaruhi secara tidak
langsung (indirect effect) oleh pembangunan
pariwisata berkelanjutan). Maka pada
prinsipnya pembangunan pariwisata
berkelanjutan (variabel intervening) tidak
begitu penting perannya sebagai variabel
perantara (intervening) dalam
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat di
Kecamatan Simanindo.

Pengaruh Tidak Langsung Sosial Budaya
(X2) Terhadap Kualitas Hidup (Y)
Melalui Pengembangan Pariwisata
Berkelanjutan (Z2)

Pengaruh tidak langsung sosial
budaya terhadap kualitas hidup melalui
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
ditetapkan berdasarkan nilai  koefisien
regresi (B2) dari pengaruh sosial budaya
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan  dikalikan  dengan nilai
koefisien regresi (B;) dari pengaruh
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan

terhadap kualitas hidup. Adapun Kriteria

penilaian dilakukan dengan ketentuan:

e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) > pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
disebabkan oleh pengaruh tidak langsung
dari pembangunan pariwisata
berkelajutan, bukan disebabkan
pengaruh langsung dari faktor sosial
budaya.

e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) < pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
bukan disebabkan oleh pengaruh tidak
langsung dari pembangunan pariwisata
berkelajutan, tetapi disebabkan pengaruh
langsung dari faktor sosial budaya.

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai pengaruh tidak langsung

(indirect effect) koefisien regresi yaitu

sebesar: B, x B7 = 0,450 x 0,666 = 0,300.

Sedangkan nilai pengaruh langsung (direct

effect) diperoleh dari nilai koefisien regresi

(Bs) vyaitu sebesar 0,430. Maka dapat

dijelaskan bahwa pengaruh tidak langsung

(indirect effect) < pengaruh langsung (direct

effect) atau 0,300 < 0,430. Sehingga dapat

disimpulkan ~ bahwa  kualitas  hidup
sebenarnya dipengaruhi secara langsung

(direct effect) oleh faktor sosial budaya

bukan dipengaruhi secara tidak langsung

(indirect  effect) oleh  pembangunan
pariwisata berkelanjutan). Maka pada
prinsipnya pembangunan pariwisata

berkelanjutan (variabel intervening) tidak
begitu penting perannya sebagai variabel
perantara (intervening) dalam
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat di
Kecamatan Simanindo..

Pengaruh Tidak Langsung Lingkungan
(X3) Terhadap Kualitas Hidup (Y)
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Melalui Pengembangan Pariwisata

Berkelanjutan (Z)

Pengaruh tidak langsung lingkungan
terhadap kualitas hidup melalui
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
ditetapkan berdasarkan nilai  koefisien
regresi (Bs) dari pengaruh lingkungan
terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan  dikalikan dengan nilai
koefisien regresi (B;) dari pengaruh
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
terhadap kualitas hidup. Adapun Kkriteria
penilaian dilakukan dengan ketentuan:

e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) > pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
disebabkan oleh pengaruh tidak langsung

dari pembangunan pariwisata
berkelajutan, bukan disebabkan
pengaruh langsung  dari  faktor

lingkungan.

e Jika pengaruh tidak langsung (indirect
effect) < pengaruh langsung (direct
effect): kesimpulannya bahwa pengaruh
sebenarnya terhadap kualitas hidup
bukan disebabkan oleh pengaruh tidak
langsung dari pembangunan pariwisata
berkelajutan, tetapi disebabkan pengaruh
langsung dari faktor lingkungan.

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh nilai pengaruh tidak langsung

(indirect effect) koefisien regresi yaitu

sebesar: B3 x Bz = 0,582 x 0,666 = 0,388.

Sedangkan nilai pengaruh langsung (direct

effect) diperoleh dari nilai koefisien regresi

(Bs) yaitu sebesar 0,385. Maka dapat

dijelaskan bahwa pengaruh tidak langsung

(indirect effect) > pengaruh langsung (direct

effect) atau 0,388 > 0,385. Sehingga dapat

disimpulkan ~ bahwa  kualitas  hidup
sebenarnya  dipengaruhi  secara  tidak
langsung (indirect effect) oleh pembangunan
pariwisata berkelanjutan) bukan dipengaruhi

secara langsung (direct effect) oleh faktor
lingkungan. Maka pada  prinsipnya
pembangunan  pariwisata  berkelanjutan
(variabel intervening) begitu  penting
perannya  sebagai  variabel  perantara
(intervening) dalam mempengaruhi kualitas
hidup masyarakat di Kecamatan Simanindo..
Tabulasi Hasil Analisis Data Mengenai
Pengaruh Langsung (Direct Effect),
Pengaruh Tidak Langsung (Inderect
Effect) dan Pengaruh Total (Total Effect)

Berdasarkan hasil analisis data serta
penjelasan yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat disimpulkan temuan penelitian
tentang pengaruh langsung (direct effect),
pengaruh tidak langsung (inderect effect)
dan pengaruh total (total effect) dari variabel
ekonomi  (X1), sosial budaya (X2),
lingkungan (X3), pembangunan pariwisata
berkelanjutan (Z) dan kualitas hidup ()

dapat dikemukakan pada tabel dibawah :

Pengaruh Langrung (Direct Effect), PengaruhTidak Langsung (mderect Effeet)
Dan Pengaruh Total (Toral Efec)

Pengaruh Kausal
Pengaruh Variahel
Langsung] Tidak Langsung Total
X1 Terhadap Z 0,472 - 0,472
EZ Terthadap Z 0,450 - 0,450
E3Tethadap Z 0,382 - 0,582
1 Tethadap ¥ 0,503 - 0,503
EZTerthadap ¥ 0,430 - 0,430
E3 Terhadap ¥ 0,325 - 0,385
Z Terhadap ¥ 0,666 - 0,866
1 Terhadap ¥ Melahi & 0,472 x 0,666 = 0,314]0,303 + 0,314 = 0,817
Z2 Tethadap ¥ Melahi £ 0,430 0,666 = 0,300(0,430 + 0,300 = 0,730
E3 Tethadap ¥ Melahi 2 0,582 x 0,666 = 0,388]|0,385+ 0,388 = 0,733
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 202

Pada tabel diatas memperlihatkan bahwa
pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada pengaruh langsung faktor ekonomi
terhadap  pembangunan  pariwisata
berkelanjutan di Kecamatan Simanindo,
Kabupaten Tanah Karo dengan nilai
coefficient korelasi sebesar 0,472 (thiwung
> trane atau 3,274 > 2,013)
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. Ada pengaruh langsung faktor sosial
budaya terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Tanah Karo
dengan nilai coefficient korelasi sebesar
0,450 (thitung > traver atau 3,488 > 2,013)

. Ada  pengaruh  langsung  faktor
lingkungan  terhadap  pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Tanah Karo
dengan nilai coefficient korelasi sebesar
0,582 (thitung > traver atau 4,956 > 2,013)

. Ada pengaruh langsung faktor ekonomi
terhadap kualitas hidup di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Tanah Karo
dengan nilai coefficient korelasi sebesar
0,503 (thitung > tiape atau 4,027 > 2,013)

. Ada pengaruh langsung faktor sosial
budaya terhadap kualitas hidup di
Kecamatan  Simanindo,  Kabupaten
Tanah Karo dengan nilai coefficient
korelasi sebesar 0,430 (thitung > traper atau
3,302 > 2,013)

. Ada  pengaruh  langsung  faktor
lingkungan  terhadap  kualitas  di
Kecamatan  Simanindo,  Kabupaten
Tanah Karo dengan nilai coefficient
korelasi sebesar 0,385 (thitung > traper atau
2,886 > 2,013).

. Ada pengaruh langsung pembangunan
pariwisata  berkelanjutan  terhadap
kualitas hidup di Kecamatan Simanindo,
Kabupaten Tanah Karo dengan nilai
coefficient korelasi sebesar 0,666 (thitung
> tianel atau 6,188 > 2,013)

. Tidak ada pengaruh tidak langsung
faktor ekonomi terhadap kualitas hidup
masyarakat ~ melalui ~ pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir dengan
nilai coefficient regresi sebesar 0,314
(indirect effect < direct effect atau 0,314
<0,503)

. Tidak ada pengaruh tidak langsung
faktor sosial budaya terhadap kualitas

hidup masyarakat melalui pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir dengan
nilai coefficient regresi sebesar 0,300
(indirect effect < direct effect atau 0,300
<0,430)

10. Ada pengaruh tidak langsung faktor
sosial budaya terhadap kualitas hidup
masyarakat ~ melalui ~ pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir dengan
nilai coefficient regresi sebesar 0,388
(indirect effect < direct effect atau 0,388
> 0,430).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pembangunan pariwisata berkelanjutan
dapat dilakukan dengan menekankan
pada faktor ekonomi, sosial budaya dan
lingkungan. Sebab melalui pembangunan
pariwisata berkelanjutan merupakan,
upaya memperbaiki kualitas hidup
masyarakat di Kecamatan Simanindo,
Kabupaten Samosir dapat tercapai secara
maksimal dan efektif.

2. Faktor ekonomi, sosial budaya dan
lingkungan memberikan pengaruh secara
langsung terhadap pembangunan
pariwisata berkelanjutan di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir.

3. Faktor ekonomi, sosial budaya dan
lingkungan memberikan pengaruh secara
langsung terhadap kualitas  hidup
masyarakat di Kecamatan Simanindo,
Kabupaten Samosir.

4. Pembangunan pariwisata berkelanjutan
memberikan pengaruh secara langsung
terhadap kualitas hidup masyarakat di
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Kecamatan  Simanindo,  Kabupaten
Samosir.

Kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir
dipengaruhi secara langsung oleh faktor
ekonomi, tanpa melalui pembangunan
pariwisata berkelanjutan.

Kualitas hidup masyarakat di Kecamatan

Simanindo, Kabupaten Samosir
dipengaruhi secara langsung oleh faktor
sosial budaya , tanpa melalui

pembangunan pariwisata berkelanjutan.
Kualitas hidup masyarakat di Kecamatan
Simanindo, Kabupaten Samosir
dipengaruhi secara tidak langsung oleh
faktor lingkungan, melalui pembangunan
pariwisata berkelanjutan

warisan daerah. Adapun pada aspek
lingkungan, upaya yang dapat dilakukan
adalah masyarakat diharapkan dapat
menjaga cagar budaya dan tempat objek
wisata terhindar dari kerusakan. Maka
dengan memperhatikan aspek tersebut
akan dapat menjadi pilar penting dalam
meningkatkan kesejahteraan msayarakat,
sehingga tentunya berdampak pada
peningkatan kualitas hidup masyarakat
khususnya di Kecamatan Simanindo.

Upaya peningkatan kualitas hidup
masyarakat harus terus dilakukan
pemerintah setempat dengan
memaksimalkan potensi objek wisata
dalam memperoleh devisa/pendaatan
daerah melalui kunjungan wisatawan.
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